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Pembangunan mengupayakan peningkatan kualitas hidup dan untuk kesejahteraan
masyarakat. Berdasarkan hasil penelitian pembangunan di desa Laumil menuju
kearah perkembangan yang lebih baik. Aparatur pemerintahan desa Laumil
berusaha menjalankan pembangunan desa dengan baik. Dimana pembangunan
desa dilakukan sesuai dengan kebutuhan masyarakat desa Laumil. Tetapi aparatur
pemerintahan desa Laumil belum maksimal pemerataan pembanguan disemua
bidang. Lebih mengutamakan pembangunan disektor pertanian menjadi fokus
program desa sehingga sektor lain kurang mendapat perhatian. Hal ini disebabkan
oleh mayoritasnya masyarakat desa Laumil sebagai petani sehingga pemerintah
desa Laumil bersikap mendukung pertanian untuk kesejahteraan masyarakat
petani desa Laumil. Pendidikan anak di desa Laumil senantiasa diupayakan oleh
pemerintah desa namun  kurangnya dana desa menjadi kendala dalam
melaksanakan pembangunan pendidikan yang lebih baik. Sarana prasarana
sekolah yang ada cukup layak untuk digunakan dan syukuri dapat dipakai oleh
anak-anak yang antusias untuk belajar. Pemerintahan desa Laumil mengupayakan
kepedulian pendidikan anak yakni seperti izin pembukaan TK/PAUD dan
bimbingan belajar anak serta jeli dan tanggap terhadap kebutuhan anak dalam
urusan administrasi pengurusan beasiswa yang ditawarkan sekolah seperti
pengurusan kartu keluarga, surat kurang mampu, surat penghasilan orangtua, akte
lahir dan lain sebagainya. Implementasi undang-undang tentang desa sebagai
acuan menyelenggarakan pembangunan desa kurang maksimal dilaksanakan oleh
aparatur pemerintahan desa Laumil. Faktor utama penyebabnya adalah kurangnya
kemampuan aparatur pemerintahan desa Laumil dalam pemerataan dana desa
disetiap program desa.
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